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MANAJERIAL PADA PT.UNILEVER INDONESIA,Tbk SURABAYA 
 
Oleh: 
AYU DIAH C.S 
 
ABSTRAK 
Anggaran merupakan elemen sistem pengendalian manajemen yang 
berfungsi sebagai alat perencanaan dan pengendalian agar manajer dapat 
melaksanakan kegiatan organisasi secara lebih efektif dan efisien. Sebagai alat 
perencanaan, anggaran merupakan rencana kegiatan yang terdiri dari sejumlah 
target yang akan dicapai oleh manajer departemen suatu perusahaan dalam 
melaksanakan serangkaian kegiatan tertentu pada masa yang akan datang. Proses 
penyusunan anggaran melibatkan banyak pihak, mulai dari manajemen tingkat 
atas(top level management) sampai manajemen tingkat bawah (lower level 
management). Anggaran mempunyai dampak langsung terhadap perilaku 
manusia, terutama bagi orang yang langsung terlibat dalan penyusunan anggaran. 
Atas dasar uraian diatas, maka timbul keinginan untuk mengadakan 
penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan ketidakpastian lingkungan 
terhadap hubungan antara partisipasi penganggaran dengan kinerja manajerial 
pada PT.Unilever Indonesia,Tbk. 
Sampel yang diambil berjumlah 26 orang dari total populasi berjumlah 28 
orang. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah Metode Sensus atau 
Sampel Jenuh dan untuk pengujian data digunakan Analisis Regresi dengan uji 
nilai Selisih Mutlak. Berdasarkan analisis regresi linier berganda menyimpulkan 
bahwa partisipasi penganggaran mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0.015 (p 
< 0.05) menunjukkan bahwa partisipasi penganggaran berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial secara signifikan. Dalam Nilai koefisien regresi untuk interaksi 
antar partisipasi penganggaran dan ketidakpastian lingkungan adalah 0.617 
dengan tingkat signifikansi 0.666 (p > 0.05) yang menunjukkan bahwa pengaruh 
interaksi antara partisipasi penganggaran dengan ketidakpastian lingkungan 
adalah tidak signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
ketidakpastian lingkungan bukanlah variabel moderating. Nilai koefisien regresi 
untuk antar partisipasi penganggaran dan kinerja manajerial adalah -3.736 dengan 
tingkat signifikansi 0.138 (p>0.05) yang menunjukkan bahwa pengaruh interaksi 
antara partisipasi penganggaran dengan gaya kepemimpinan adalah tidak 
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan 
adalah bukan variabel moderating.  
 
 
Keywords :Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Ketidakpastian Lingkungan 
Terhadap Hubungan Antara Partisipasi Penganggaran Terhadap 
Kinerja Manajerial. 
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1 
BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Dalam perkembangan perekonomian saat ini, perkembangnan 
dunia usaha dengan sangat pesat sehingga menimbulkan pertumbuhan 
ekonomi yang semakin tinggi dan menciptakan persaingan yang semakin 
tajam dalam usaha. Keadaan ini  menuntut setiap perusahaan untuk lebih 
efektif dan efisien untuk menjalankan kegiatan perusahaan, baik itu kinerja 
perusahaan maupun sumber daya manusia yang dimiliki serta akan 
memaksa setiap perusahaan untuk lebih mengembangkan usahanya 
semaksiamal dan seoptimal mungkin agar kondisi perusahaan dapat 
berjalan secara efektif. 
Anggaran digunakan oleh manajer tingkat atas sebagai suatu alat 
untuk dapat menjelaskan tujuan-tujuan organisasi ke dalam dimensi 
kuantitatif dan waktu serta jangka panjang maupun pendek. Sasaran 
anggaran dapat dicapai melalui pelaksanaan serangkaian aktivitas yang 
telah ditetapkan sebelumnya dalam bentuk anggaran. 
Anggaran mempunyai dampak langsung terhadap perilaku 
manusia, terutama bagi orang yang langsung terlibat dalam penyusunan 
anggaran. Untuk menghasilkan sebuah anggaran yang efektif, Manajer 
membutuhkan keperluan untuk memprediksi masa depan. 
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Menurut definisi manajer harus bekerja dengan orang lain. 
Beberapa peneliti akuntansi menemukan bahwa tingkat anggaran 
dipengarhui oleh beberapa faktor di dalam penyusunan anggaran. Hasil 
penelitian sebelumnya, yang menguji hubungan  antara partisipasi 
bawahan dengan senjangan anggaran menunjukkan hasil yang tidak 
konsiisten. Ketidakkonsistenan tersebut menurut Govindarajan (1986) 
memungkinkan dilakukan pendekatan kontinjensi untuk mengevaluasi 
berbagai faktor kondisional yang dapat memepengaruhui efektifitas 
penyusunan anggaran terhadap senjangan anggaran. 
Gaya kepemimpinan (Leadership style) menggambarkan perilaku 
manager dalam menghadapi atau berinteraksi dengan situasi. Gaya 
kepemimpinan ditinjau dari sisi perilaku individu dalam menjalankan 
perusahaan merupakan sarana untuk mengantisipasi kondisi persaingan 
yang semakin tajam. Gaya kepemimpinan yang tepat adalah yang 
diarahkan kepada keterbukaan dan lebih bersifat humanis. Efektifitas gaya 
kepemimpinan ini dipengaruhi oleh variabel situasional kompleks yang 
disebut dengan situasional favorability atau situasional control 
(Yulk,1981:195) Para peneliti telah mengidentifikasikan dua gaya 
kepemimipina: gaya dengan orientasi tugas (task oriented) dan gaya 
dengan orientasi karyawan (employee oriented). Manajer berorientasi tugas 
mengarahkan dan mengawasi bawahan secara tertutup untuk menjamin 
bahwa tugas dilaksanakan sesuai yang diinginkannya. Manajer dengan 
gaya kepemimpinan ini lebih memperhatikan pelaksanaan pekerjaan 
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daripada pengembangan dan pertumbuhan karyawan. Manajer berorientasi 
karyawan mencoba untuk lebih memotivasi bawahan dibanding 
mengawasi bawahan. 
Ketidakpastian lingkungan (environment uncertainly) adalah 
variabel lain yang sangat penting yang harus dipertimbangkan dalam 
penelitian ini. Ketidakpastian lingkungan tinggi didefinisikan sebagai rasa 
ketidakmampuan individu untuk memprediksi lingkungan secara akurat 
(Miliken,1978). ketidakpastian lingkungan rendah, individu dapat 
memprediksi keadaan sehingga dapat menentukan langkah untuk 
membantu organisasi menyusun rencana yang akurat (Duncan, 1972). 
Kemampuan memprediksi keadaan yang akan datang pada kondisi 
ketidakpastian lingkungan yang rendah juga terjadi pada individu yang 
terlibat dalam penyusunan anggaran sehingga anggaran dapat lebih akurat. 
Pernyataan ini mengacu pada pendapat Govindajaran (1986), bahwa dalam 
kondisi ketidakpastian lingkungan yang rendah,pertisipasi bawahan yang 
tinggi akan mampu meningkatkan senjangan anggaran. Tingkat 
ketidakpastian yang dihadapi bawahan dalam lingkungan organisasi 
mempunyai implikasi yang penting terhadap organisasi. Kemampuan 
untuk menganalisis dan memprediksi lingkungan yang berbeda-bedadari 
manajer dan bawahan tentang ketidakpastian lingkungan yang mereka 
hadapi. 
Pengaruh gaya kepemimpinan seorang atasan dan juga 
ketidakpastian lingkungan inilah yang dapat mempengaruhi perilaku 
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atasan dan bawahan yang tercermin dalam penyusunan anggaran dan 
kinerja perusahaan, hal inilah yang menyebabkan tujuan perusahaan belum 
dapat dicapai secara maksimal. 
Tuntutan perusahaan terhadap kinerja manajer yang baik adalah 
untuk menjaga eksistensi atau kelangsungan operasional 
perusahaan.Kinerja yang baik dapat dilihat dari realisasi anggaran 
perusahaan yang telah ditentukan pada awal periode dengan hasil yang 
dicapai selama periode bersangkutan. 
PT.UNILEVER INDONESIA,Tbk adalah perusahaan yang 
mengembangkan usahanya dengan menghasilkan barang-barang 
kebutuhan sehari-hari, seperti : sabun, pastagigi, produk kecantikan,dll. 
PT.Unilever Indonesia,Tbk mempunyai tujuan ingin menjadi 
distributor atau industri yang berkualitas Go Internasional yang dapat 
menjadi panutan bagi industri di Indonesia. Kinerja organisasi diukur dari 
tingkat pencapaian material dan inmaterial, keuangan dari target yang 
semula telah ditetapkan.Di Dalam tiga tahun terakhir kinerja 
PT.UNILEVER INDONESIA,Tbk mengalami penurunan atau tidak 
tercapainya target yang telah ditetapkan. 
Data pendapatan  terjadi penurunan dari target yang ditetapkan 
perusahaan sebesar Rp.10.000.000.000.000.Pada tahun 2006 laba yang 
dihasilkan perusahaan sebesar Rp.1.053.724.000,- sedangkan pada tahun 
2007 laba perusahaan menurun sebesar Rp.1.053.724.000,-tetapi ditahun 
2008 laba perusahaan meningkat sebesar Rp.1.368.617.000. Terjadinya 
peningkatan laba di tahun 2008,penurunan pendapatan laba perusahaan di 
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tahun 2007. Dengan melihat data tentang anggaran perusahaan dari tahun 
ke tahun yang mengalami penurunan,kemudian pada tahun 2008 
mengalami peningkatan. Di sini dapat diketahui bahwa semangat yang 
diberikan atasan kepada bawahan kurang, dan atasan hanya mengawasi 
bawahan, bawahan harus melaksanakan perintah yang diberikan atasan dan 
harus dilaksanakan dengan benar. Disini menunjukkan gaya 
kepemimpinan yang dijalankan oleh atasan hanya berorientasi pada 
tugas.Maksud dari gaya kepemimpinan yang dijalankan atasan hanya 
berorientasi pada tugas adalah atasan mengarahkan dan mengawasi 
bawahan secara tertutup untuk menjamin bahwa tugas dilaksanakan sesuai 
dengan yang diinginkan oleh atasan,manajer dengan gaya kepemimpinan 
ini lebih memperhatikan pelaksanaan pekerjaan daripada perkembangan 
karyawannya. Maksud dari ketidakpastian lingkungan di sini adalah 
adanya ketidakmampuan seseorang memprediksi sesuatu secara akurat. 
Adanya hasil pemasaran produk-produk terkadang hasil pemasarannya 
baik. Maksud baik disini adalah pemasaran yang sesuai dengan target 
penjualan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. pemasaran menurun 
berarti konsumen juga menurun minat untuk membeli produk yang 
dihasilkan oleh perusahaan, sehingga sangat berpengaruh terhadap laba 
yang dimiliki oleh perusahaan dari tahun ke tahunnya. Jika perusahaan 
tersebut dapat mengembangkan ide-ide yang baik dalam melakukan 
pemasaran produk dan pembelian konsumen akan meningkat maka 
perusahaan akan bisa memprediksi sesuatu secara tepat, maka laba dari 
tahun ketahunnya akan semakin meningkat. 
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Berdasarkan uraian  diatas, maka dapatlah menjadi gambaran 
bagaimana kinerja manajer PT.UNILEVER INDONESIA,Tbk pada 
periode itu.Ini disebabkan karena adanya pengaruh gaya kepemimpinan 
dan ketidakpastian lingkungan, sehingga akan mempengaruhi partisipasi 
penganggaran dan juga akan mempengaruhi kinerja atasan dan bawahan. 
Keadaan ini dapat diidentifikasikan bahwa kinerja manajerial mengalami 
penurunan.  
Melalui penjelasan latar belakang diatas, maka penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui gaya kepemimpian dan ketidakpastian 
lingkungan yang berfungsi sebagai variabel moderating berpengaruh 
terhadap hubungan antara partisipasi penganggaran dengan kinerja 
manajerial dalam perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian 
ini diberi judul: 
“PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN 
KETIDAKPASTIAN LINGKUNGAN TERHADAP HUBUNGAN 
ANTARA PARTISIPASI PENGANGGARAN DENGAN KINERJA 
MANJERIAL”   
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah partisipasi yang tinggi dalam penyusunan anggaran akan 
meningkatkan kinerja manajerial ? 
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2. Apakah kesesuaian antara partisipasi penyusunan anggaran dengan 
faktor kontijensi ketidakpastian berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial ? 
3. Apakah kesesuaian antara partisipasi penyusunan anggaran dengan 
faktor kontijensi gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial ?  
1.3. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas 
dapat dijabarkan tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui partisipasi yang tinggi dalam penyusunan anggaran 
akan meningkatkan kinerja manajerial. 
2. Untuk mengetahui kesesuaian antara partisipasi penyusunan anggaran 
dengan faktor kontijensi ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja 
manajerial. 
3. Untuk mengetahui kesesuaian antara partisipasi penyusunan anggaran 
dengan faktor kontijensi gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial 
1.4. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan untuk lebih mengetahui pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran, ketidakpastian lingkungan serta kontijensi gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja manajerial. 
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2. Bagi Peneliti 
Sebagai sarana untuk menerapkan dan mengaplikasikan teori – teori 
yang telah diperoleh selama masa studi, maupun yang diperoleh dari 
sumber-sumber lain sehingga dapat bermanfaat bagi pihak yang 
memerlukan. 
3. Bagi pembaca 
Hasil penelitian ini dapat disumbangkan dan digunakan bagi pembaca 
sebagai acuan untuk melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan 
masalah ini di masa yang akan datang. 
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